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TP SUMATERA urm o

KATA PENGANTAR

Tanaman Cabai merupakan salah satu tanaman penting di Sumatera Utara :
mengingat usahatani cabai khususnya cabai merah terdapat hampir disemua
kabupaten di Sumatera Utara baik dataran tinggi maupun dataran rendah. Namun
akhir-akhir ini usahatani cabai banyak menghadapi permasalahan terutama m» |
serangan hama cabai keriting atau dikenal juga dengan hama kutu kebul di hampir

pertanaman. Akibatnya fluktuasi harga cabai di pasaran sangat beragam %
dan cenderung naik pada saat-saat tertentu. ’ éa 7

Menghadapi permasalahan tersebut banyak petani yang terpaksa gulung tikar J
dan merugi dalam jumiah yang cukup besar karena kegagalan panen. Oleh katom '
itu petani periu dibekali dengan bahan informasi teknologi bagaimana mengenaldm .
mengetahui cara-cara pengendalian yang tepat jika terjadi serangan dari m |
hama yang sering timbul di pertanaman cabai.

Brosur ini memuat secara garis besar tentang beberapa jenis hama
m nunyesmg pertanaman cabai di lapangan. Semoga dapat bet "
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PENDAHULUAN

HAMA-HAMA PENTING TANAMAN CABAI MERAH
1. Hama Trips

2. Hama Kutudaun Persik

3. Hama Tungau Teh Kuning

4. Hama Ulat Tanah

3. Hama Gangsir

6. Hama Anjing tanah atau Orong-orong
7. Hama Uret

8. Hama Ulat bawang merah

8. Hama Ulat Grayak

10. Hama Ulat Penggorok Daun

11. Hama Wereng Kapas

12. Hama Kutu Kebul

13. Hama Ulat Buah Tomat

14. Hama Lalat Buah

el

PENGENDALIAN HAMA-HAMA PENTING PADA TANA
CABAI MERAH

1. Pengelolaan Ekosistem dengan cara bercocok tanaman =
2. Penggunaan Varietas tahan B
3. Pengendalian Hayati

4. Pengendalian secara mekanis

3. Penggunaan perangkap

6. Penggunaan Companion planting
7. Penggunaan biopestisida

8. Penggunaan insektisida sintetik

PENGAMATAN HAMA

1. Metode pengambilan contoh untuk pengamatan
2. Satuan (unit) contoh

3. Cara penetapan satuan contoh
4. Ukuran contoh :
3. Interval pengambilan contoh

6. Wakty pengamatan

7. Variabel pengamatan
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|. PENDAHULUAN

Cabai merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi. Luas areal pertanaman cabai merah di
Propinsi Sumatera Utara tahun 2004 tercatat 19.258 ha dengan produksi
126.711 ton yang tersebar di 20 kabupaten/kota (Dinas Pertanian
Propinsi Sumatera Utara 2004).

Jika ditinjau dari produktivitas yang dicapai sekitar 6,58 ton/ha
masih terdapat kesenjangan dengan potensi yang dapat dicapai yaitu 12—
15 ton/ha. Masalah utama yang selalu muncul dalam proses produksi
cabai merah adalah adanya gangguan hama dan penyakit yang kadang-
kadang infestasinya diluar dugaan.

Data dari Balai Penelitian Tanaman Sayuran 2005, mengemukakan
bahwa sampai saat ini ada 14 jenis hama penting dilaporkan menyerang
tanaman cabai di lapangan. Hama-hama tersebut adalah :

1.  Trips (Thrips parvisipinus Karny)

2. Kutudaun persik (Myzus persicae Sulz.)

3. Tungau teh kuning (Polyphagotarsonemus latus Banks.)

4. Ulat buah tomat ( Helicoverpa armigera Hubn.)
5. Ulat grayak (Spodoptera Litura F.)
6.
7
8
9

Kutu kebul (Bermisia tabaci Genn.)
Lalat buah (Bactrocera dorsalis Hendel)
Wereng kapas (Empoasca lybica de Bergevin & Zanon.)

. Gangsir (Brachytrypes portentotus Licht.)
10. Anjing tanah (Gryllotalpa africana Pal.)
11. Ulat tanah (Agrotis ipsilon Hufn.)

12. Uret (Phyllophaga spp.)

s 13. Ulat bawang (Spodoptera exigua Hubn.)
B 14 Lalat penggorok daun (Liromyza huidobrensis Blanchard)

~ Dilaporkan juga bahwa kehilangan hasil akibat serang
‘Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) dapat mencapai 20 — 100%.
~ Gangguan OPT dianggap sebagai kendala terpenting karena

inya petani biasanya menggunakan
)agai satu-satunya cara tercepat dan e
1 hasil panennya. Pestida bagi petani pat
i jaminan produksi, sehingga penggunaann:
dengan jumiah dan jenis yang berlebihan.
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konsekuensi dari penggunaan pestisida yang berlebihan adalah terjadinya
pemborosan yang hanya meningkatkan biaya  produksi. Dampaknya
mengakibatkan  kerugian  lebih besar lagi seperti pencemaran racun
pestisida pada hasil panen dan lingkungan, musnahnya musuh alami,
timbulnya ketahanan OPT itu sendiri serta terjadinya peledakan populasi OPT.
OPT tertentu. Rehabilitasi keadaan yang seperti ini akan menjadi lebih sulit
serta memakan waktu yang lebih lama dan biayanya menjadi lebih mahal.
Sementara itu dalam era perdagangan bebas, produk hortikultura
kKhususnya sayuran akan semakin ketat bersaing dengan produk dari negara
lam,_ baik di pasaran dalam negeri maupun ekspor. Upaya u
meningkatkan daya saing tersebut adalah dengan meningkatkan efisiensi
usahatani dan memperbaiki kuallitas produk. Pendekatan yang dapat
dilakukan adalah dengan menurunkan biaya produksi dan menekan serendah
mungkin kandungan residu pestisida, sehingga pengelolaan usahatani yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan harus dilaksanakan di semua tingkat
usahatani. |
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah
menerapkan teknologi Pengelolaan Hama Terpadu (PHT), yaitu b
tanaman sehat sesuai dengan agroekosistemnya, konservasi @
pemanfaatan musuh-musuh alami, pemantauan OPT secara rutin sehing
pestisida selektif hanya digunakan setelah OPT mencapai
pengendalian, dan menjadikan petani sebagai pakar PHT di lahanny:
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ENTARIS PERPUSTAKAAN |
3PTP SUMM’ER{ _-U’TAR#.

Il. HAMA PENTING TANAMAN CABAI MERAH

Jenis hama penting pada setiap fase pertumbuhan tanaman cabali
merah dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tbel 1. am—haaent tanaman cabai merah

- CERRE Q}j;;r;- r;;g;q;_i@;:je';,‘ nama ilmiab’ = ;

e g 2
e

: 3 A A
St i sl

Trips (Thnps parvisipinus Karny) *
Kutudaun persik (Myzus persicae Sulz.) *
Tungau teh kuning (Polyphagotarsonemus latus Banks.)”
Ulat tanah (Agrotis ipsilon Hufn.) **
Gangsir (Brachytrypes portentotus Licht.) *
Anjing tanah (Gryllotalpa africana Pal.) **
Uret (Phyllophaga spp.) **
Ulat bawang (Spodoptera exiqua Hubn.) **
Ulat grayak (Spodoptera Litura F.) *
Kutu daun persik (Myzus persicae Sulz.) *
Trips (Thnps parvisipinus Karny) *
. Tungau teh kuning (Polyphagotarsonemus latus Banks.)*
10. Kutu kebul (Bermisia tabaci Genn.) *
11. Wereng kapas (Empoasca lybica de Bergevin& Zanon)**
12. Lalat penggorok daun (Liromyza huidobrensis
Blanchard) **

Di persemaian/
sebelum tanam

Fase vegetatif

OBDNDO A WN LN

Ulat bawang (Spodoptera exigua Hubn.) **

Ulat grayak (Spodoptera Litura )

Kutudaun persik (Myzus persicae Sulz.) *

Trips (Thnps parvisipinus Karmny) *

Tungau teh kuning (Polyphagotarsonemus latus Banks.)*
Kutu kebul (Bermisia tabaci Genn.) *

Wereng kapas (Empoasca lybica de Bergevin& Zanon)™
Lalat penggorok daun (Liromyza huidobrensis
Blanchard) **

_ Ulat buah tomat ( Helicoverpa ammigera Hubn.) *

10. Lalat buah (Bactrocera dorsalis Hendel) *

Fase generatif

N DL WN =

w

Ket :
* biasanya sebagai hama utama

* hiasanya sebagai hama kedua
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yang menyerang tanaman cabai U
Namun demikian, sebenarmya hanya beb
ieni . vang merupakan hama utama (Tabel1). Hama uta
’.f:,lfaha;;ﬁgsa’tzrﬂi gmenergs merusak dan secara ekonomis n
sehingga selalu perlu dilakukan tindakan pengepdallan. .Hama ked
hama yang kadang-kadang merusaif dan merugikan sehingga peﬂq
tindakan pengendalian menurut tingkat kerusakan. Oleh k

mahaman biologi dan ekologi hama utama dan hama kedua n
dasar dan langkah awal yang periu dilakukan agar upaya pengendz

berhasil dengan baik. Untu -

Banyak jenis hama
persemaian sarpai panen.

k itu akan dijelaskan secara garis besar sifa
biologi dan ekologi dari ke 14 hama tersebut. -

1. Hama Trips (Thrips parvisipinus Karny)

Trips menyerang tanaman cabai sepanjang tahun, se
umumnya terjadi pada musim kemarau. Serangga de
seperti jumbai (sisir bersisi dua), sedangkan nimfa tidak b
tubuh nimfa kuning pucat, sedangkan serangga dewasa |
sampai coklat kehitaman. Panjang tubuh sekitar 08-09
Trips dari telur sampai dewasa di dataran rendah antara

Tanaman inang Trips lebih dari 105 jenis,
adalah : tembakau, kopi, ubi jalar dan kacang-kacar
serangan Trips dapat dilihat dari permukaan daun bemw:
perakan dan daun mengeriting atau berkerut. Intensitas serang
mencapai 87%. f

2. Hama Kutudaun persik (Myzus persicae Sulz.)
Kutudaun persik selalu ditemukan di areal pertanaman
Ukuran tubuhnya kecil (1 = 2 mm). Kutudaun i (nimi;
(imago) memiliki antene yang relatif panjang, k
Nimfa dan imago (bersayap) mempunyai se|
abdomen yang disebut “kornikel”  Ujung | | be
daerah tropis,daur hidupnya berkisar 10 - 20 hari sek
terdapat 8-20 generasi. T
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Tanaman inang dari kutudaun persik dapat ditemuka :
400 jenis tanaman sepertil : kentang, kubis, mrtel "
terung, bayam, cabai, tembakau, tomat dan petsai (s
langsung tanaman yang terserang menjadi keriput, tur
kekuningan, daun-daun terpuntir, layu lalu mati. Secara tidak |
kutudaun persik merupakan vektor (pembawa) pgn
penggulung daun pada kentang. s o

Hama Tungau Teh Kuning menyerang tunas d;n
baru tumbuh sehingga bentuk tanaman berubah. Ham
tanaman cabai sepanjang tahun, serangan hebat bias
kemarau. Imago (binatang dewasa) berkaki 8, seda
berkaki 6. Warna tubuh kuning transparan. Ukuran tu

Tungau yang berukuran kecil ini akan menghisa
sehingga akhirnya daun berwarna gelap seperti te
mengentmg tunas dan bunga gugur akhirnya tana
Tanaman inangnya lebih dari 57 jenis antara lain: tomat:

4. Hama Ulat tanah (Agrotis ipsilon Hufn.)

Ulat tanah merupakan hama penting tanam
seperti kubis, petsai, tomat dan cabai. Tanaman inang
tembakau, jagung dan kacang-kacangan. Ngengat ulal
coklat tua dengan beberapa titik putih bergaris-g
depannya berwarna abu-abu atau coklat pucat da
hari. Lama hidup ngengat ini 7— 4 hari.

Biasanya telur yang berwarna kuning muda
berkelompok atau tunggal pada daun muda dan akan
5 hari. Seekor ngengat betina mampu bertelur 50C
Larva berwarna coklat tua sampai  cokle
panjangnya sekitar 30-35 mm.

. -J.arva aktif pada senja/malam han. ¥

-'_nwé sering melingkar. Pada unj
ncul ke permukaan tanah,
an tangkai daun tanaman cabai y:
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tanaman roboh dan kelihatan terpotong.' Kerusakan berat
;ertanaman cabai merah kadang-kadang terjadi di awal musim | M

Fase perkembangan larva sekitar 18 hari. Daur hidup dari tejyr ‘
dewasa adalah 36-42 hari. Lamanya daur hidup tergantung p Imk

rendahnya suhu udara. o

:I
I-

¥

-k

5. Hama Gangsir (Brachytrypes portentotus Licht.)

Cengkerik penggali tanah (gangsir) berwama ecokiat-g
dengan sungut pendek dan tungkai-tungkai depannya sangat
Telunya berbentuk lonjong dengan ukuran 465 mm. Da
kelompok biasanya terdiri dari 30-50 telur. Satu ekor betina o
bertelur 100-200 butir. Serangga ini hidup di dalam tanah denas
membuat lubang sampai 90 cm di bawah permukaan tanah.

Satu lubang biasanya dihuni oleh 1-2 ekor gangsir. Seranas
biasanya terjadi pada awal bulan Juli sampai akhir Agushus
hidupnya sekitar 21 hari. Tanaman inangnya antara lain; ki
tomat, jagung, ubi rambat, kopi dan teh. Gejala serangan ditan
terpotongnya tanaman pada pangkal batang. Kerugian dapat
60% dan seluruh bibit yang ditanam

s
L

6. Hama Anjing tanah atau orong-orong (Gryllotalpa ,,.J_"-'--

Orong-orong tinggal di bawah permukaan tanah,
kaki depan yang kuat dan dapat digunakan untuk meling ng
yang menyerupai jangkrik dengan panjang kira-kira 3 ¢ ’
malam hari dan sering tertarik oleh cahaya lampu. Wamanys
Nimfa seperti serangga dewasa tetapi ukurannya lebih kee
sangat polifag memakan akar, umbi tanaman muda ba kan sé
Tanaman inang lain adalah : kentang dan bawang merah.

7. Hama Uret (Phyllophaga spp.)

~ Uret merupakan larva kumbang yang ukurannya
Panjangnya mencapai 5 cm. Tubuhnya kokoh dan
mem_pu_nyai kaki pada bagian dadanya. Kerusakan dapat te
cabai di tanam pada lahan bekas padang rumput. s

e
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Vgengat ¢z
narordic wuning. Segkor ngengat betina man
4 1000 outir. Telur diletakkan sec
worgran 2oz iz gulma yang tumbub d
cien  bulutulu putin yang berasal dar ﬂ*
herwang putn, cmgan pentuk bulat atau lo
e Larva verbentulc bulat pangang, benvma
cepala erwzmz uning kehijauan. Lamanya ¢
rari padz suhu 20-32°C sedangkan pupa |
viama i bersiat poiag, letin dari 200 jenis t
bawang daun, bawang putin, kubis, kentang,
oerupa bercak-bercai putih transparan pada
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41. Hama Wereng kapas (Empoasca fybica de Bergevin & Zanop,)

Wereng kapas berukuran kecil, sekitar 3 mm, Sebarannya g
luas. Gerakannya sangat gesit, jika terganggu akan meloncat '
cepat. Hama ini menghisap cairan tanaman mengakibatkan t,
menjadi lemah. Wereng kapas juga menghasilkan racun ya
merusak tanaman. Tanaman inangnya antara lain : kapas,
terung, tomat, kentang dil. Serangan berat biasanya pada
kemarau. i
Gejala serangan dari hama ini menyebabkan bintik-b
pada daun karena cara makannya dengan menusuk dan m
terutama pada permukaan atas daun. Jika terjadi serangan he
permukaan daun penuh dengan bintik-bintik putih. Selain
menyebabkan pinggir daun kering seperti terbakar dengan
menggulung dan daun berwarna kekuningan. Tanaman dapat mati mu

12. Hama Kutu Kebul (Bermisia tabaci Genn.)

Kutu kebul merupakan hama penting pada tanaman cab
ini pertama kali ditemukan di Indonesia pada tahun 1938 pg
tembakau. Selain dapat merusak secara langsung, hama
vektor penyakit virus kuning. Di sentra produksi sayuran,
karena serangan penyakit virus kuning sangat berat dengar
ekonomi yang tinggi sekitar 20-100%. Hama ini sangat
menyerang berbagai jenis tanaman antara lain: tanaman
buah-buahan maupun tumbuhan liar. i

Tanaman yang menjadi inang utama kutu kebul terc
famili yang teridiri atas 600 species tanaman. Gejala
dengan adanya bercak nekrotik pada daun yang ¢
rusaknya sel-sel dan jaringan daun akibat serangan nir
dewasa. Dalam keadaan populasi tinggi, serangan k

- menghambat pertumbuhan tanaman. Embun madu yang
- dapat menimbulkan serangan jamur jelaga yang berwarn
- kebul menyerang pada berbagai stadia tanaman. —

Scanned with CamScanner



13, Hama Ulst Bush Tomat (Hallgoverpa armigers Hubn,)

Larva ulat bush tomal mesuk ke dalam bush dengan menembus
dinding buah dan hidup dan baglen dalsm bush yang belum masak
Kotusakan yang diakibstkannys berups lubang-ubang pads buah
cabil Ngengat berwarna coklat kekuning-kuningsn dengan bintik-bintik
dan gans yang berwama hitam.  Ngengat jantan mudah dibedakan
dengan ngengat betina karens ngengat betina mempunyal bercak-
bercak barwarna pirang muds,  Larva dafl hama Inl melubangl buah
cabai, lalu bush sken menjedl busuk dan jaluh ke tanah. Kadang-
kadang larva jugs menyerang pucuk tanaman dan melubangl cabang-
cabang cabal Intensitas serangannya dapat mencapal 47%.

14, Hama Lalat Buah (Bagtrocera dorsalls Hendel)

DI Indonesia sudah diketahul terdapat 60 species lalat buah dari
famili Tephritidae tetapl hanys beberapa spesies yang sudah diketahu
lnaman Inangnys. Tanaman yang sering diserang antara lain
belimbing, mangga, nangka, maelon, semangka, jeruk, jambu, pisang
susu dan pisang raja sere DI lapangan hama ini merusak buah yang
masih segar, dar buah muda sampal buah menjelang masak,

Cojala serangan pada buah yang terinfestasi lalat buah ditandai
dangan adanya noda-noda  kecll bekas tusukan, Periode telur
berlangsung 2-3 harl, Larva kemudian memakan daging buah sehingga
mengakibatkan buah berwarna coklat kehitaman dan akhirnya buah
busuk dan sering gugur.

Rata-rata tingkat serangan lalat buah pada mangga bervariasi
dari 0,67-70%, belimbing dapat mencapal 90-100% dan pada cabal
antara 20-25%. Kerusakan akibat serangan lalat buah berkisar antara
12-:20% pada musim kemarau dan pada musim penghujan dapat
mencapai 100%.
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Tanaman Jagung sebagai “border” merupakan Tumpang sari antara cabai dengan kubis dan
tanaman perangkap ( “Trap crop” ) diketahui tomat ternyata dapat menekan serangan Trips,
dapat mengurangi serangan kutu kebul Kutu kebul dan Lalat buah pada cabai
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Gambar :

Beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai
insektisida nabati

a. Tagetes erecta (Tanaman tagetes)

b. Enchinochlora crosgalli (Enceng gondok)

c. Aglaia odorata (Culan)

d. Andropogon galangal (Lengkuas)

e. Azadirachta indica (Mimba)

f. Annona muricata (Sirsak)

g. Melaleuca brachteata (Tanaman melaleuca)
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. PENGENDALIAN HAMA-HAMA PENTING PADA
TANAMAN CABAI MERAH

Banyak komponen teknologi atau cara pengendalian hama ya
tersedia, sebagian komponen teknologi tersebut telah lama Qigunakan tetapi
ada juga yang relatif baru. Salah satu tgknologl pengendalian hama-hamg
penting yang dianjurkan dewasa ini lebih diarahkan kepada usaha mengurang;
penggunaan pestisida dan meningkatkan cara pengendalian yang aman,
memiliki resiko rendah dan akrab terhadap lingkungan.

Pengendalian hama dengan menggunakan musuh alami merupakan
cara pengendalian yang aman, memiliki efek negatif yang rendah dan akrab
terhadap lingkungan. Cara pengendalian ini adalah dengan membiarkan
musuh-musuh alami hidup sesuai dengan kondisi yang ada, musuh-musuh
alami jangan dimusnahkan. Beberapa komponen pengendalian lain yang
dapat diterapkan pada tanaman cabai adalah sebagai berikut: ‘

1. Pengelolaan Ekosistem dengan cara bercocok tanam

| Pengelolaan ekosistem yang baik akan mengakibatkan pertanaman

i cabai merah memiliki ‘ketahanan lingkungan”. Hal ini disebabkan

pertumbuhan tanaman tidak sesuai (sinkron) dengan siklus perk

hama atau kurang sesuai secara nutrisi, iklim mikro dan popula

alami meningkat serta lebih beragam. Contoh : P

« Pengolahan tanah yang baik dapat mematikan pupa yang ada
tanah dan memungkinkan hama tersebut terkena kondisi yar
menguntungkan seperti panas oleh sinar matahari mi
dingin.

¢ Pemupukan berimbang.  Keseimbangan nutrisi (N,P dan
penggunaan pupuk yang tepat adalah penting untuk
pertumbuhan tanaman dan melindungi serangan OPT,

« Penggunaan pupuk kandang yang matang. -

« Penggunaan mulsa plastik hitam-perak pada pe
nm%semgan hama karena mulsa
- pembentukan pupa di dalam tanah. '
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e Populasi hama biasanya meningkat pada kondisi kering. Ofeh
karena itu pengairan yang cukup juga merupakan salah satu cara
pengendalian yang tepat

e« Tumpangsari antara cabai merah dengan kubis atau tomat
ternyata dapat menekan serangan OPT penting seperti - Trips,
Kutu kebul dan Lalat buah.

4. Penggunaan varietas tahan

Beberapa kion cabai yang diketahui tahan/toleran terhadap
serangan OPT antara lain adalah : Hot pepper 002 dan Tuban, yang
tahan terhadap lalat buah, Hot pepper 004 tahan terhadap kutu daun
persik dan Tanjung 2 tahan terhadap hama Trips.

3. Pengendalian Hayati

Belum banyak yang dapat direkomendasikan dari pengendalian
dengan musuh-musuh alami untuk hama pada tanaman cabai merzah.
Namun demikian ada beberapa musuh alami di lapangan yang cukup
potensial untuk menekan populasi hama penting tanaman cabai merah
seperti.  Menochilus sexmaculatus sebagai  predator yang
dikombinasikan dengan insektisida imidakloprid mampu menekan
populasi hama kutu kebul sampai 70%

4. Pengendalian secara mekanis

Ulat tanah yang keluar pada senja dan malam hari dikumpulkan
lalu dibunuh. Umpan beracun yang terdiri dari dedak dan insetisida
asefat dengan perbandingan 10:1 dapat digunakan untuk
mengendalikan hama gangsir. Umpan tersebut disimpan pada lubang-
lubang gangsir. Pengecoran dengan menggunakan air sabun atau
deterjen pada lubang-ubang gangsir dapat juga digunakan untuk
pengendalian hama gangsir secara mekanis.

5. Penggunaan perangkap
Penggunaan perangkap seperti feromonoid seks, perangkap

lekat dan perangkap metil eugenol (ME) untuk mendeteksi dan
membantu populasi hama sangat diminati di negara berkembang

T
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raktis penggunaannya. Perangkap tidak hanya penting set_)a!gai
i;?arte nuantpuk menpetagian perlﬁ atau tidaknyg mepggunakan |‘nsektIS|da,
tetapi juga penting untuk menetapkan kapan msektusnda harus digunakan,
Beberapa jenis perangkap yang dapat digunakan untuk hama-hama
penting pada tanaman cabai antara lain adalah:

o Perangkap lekat warna biru atau putih untuk menekan serangan hamg
Trips. Perangkap sebaiknya dipasang segera setelah tanaman cabaij
merah tumbuh.

e Perangkap baki kuning untuk menekan serangan kutudaun. Jumlah
perangkap yang diperlukan sebanyak 40 buah/ha lahan. Feromonoid
seks dapat digunakan untuk hama ulat bawang, ulat grayak dan ulat
buah tomat. Perangkap dipasang segera tanaman cabai merah
tumbuh sebanyak 40 buah/ha. Feromonoid seks dipasang di atas
baskom yang diberi air sabun atau karton berperekat.

e Perangkap Baki kuning untuk menekan serangan kutudaun. Jumlah
perangkap yang dibutuhkan sebanyak 40 buah/ha lahan. Perangkap
baki kuning diberi air sabun untuk menjebak kutudaun.

e Perangkap lekat warna kuning dapat digunakan untuk menekan
serangan lalat penggorok daun dan kutu kebul. Perangkap lekat
warna kuning sebaiknya dipasang segera setelah tanaman cabai
merah tumbuh. Jumlah perangkap yang dibutuhkan sebanyak 40
buah/ ha lahan.

e Perangkap metil eugenol (ME) dapat digunakan untuk menekan
serangan lalat buah. Perangkap sebaiknya dipasang segera setelah |
tanaman cabai merah tumbuh dengan jumlah 40 buah/ ha lahan.

6. Penggunaan “Companion Planting”

Beberapa jenis tanaman yang dapat digunakan untuk mengurangi
serangan hama kutu kebul yang paling meresahkan petani cabai mi ‘
antara lain adalah: tumpangsari cabai dengan tagetes (sejenis bun
ayam) atau bunga matahari dan penanaman jagung atau g
disekitar cabai. Hal ini didasarkan kepada asumsi bahwa tanz
yang berwarna kuning pada jagung atau bunga matahari da
sebagai  “border’ atau ‘pembatas / penghalang” yang
tanaman perangkap (trap crop) dan bersifat sebagai pera
disekeliling pertanaman cabai. Kutu daun bersayap ya
gpingaa:) akan hinggap teriebih dahulu pada tanam

rse
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7. Penggunaan Biopestisida

Biopestisida merupakan produk alami bersifat spesifik dan
mudah diterima kembali oleh alam. Dengan demikian, biopestisida pada
umumnya aman bagi manusia dan lingkungan. Biopestisida biasanya |
dapat dibuat dengan teknologi yang relatif sederhana. Beberapa contoh
cara pembuatan biopestida diantaranya :

A Cara Pembuatan Ekstrak kasar biopestisida yang berasal dari virus
patogen (NPV)

« Sebanvak 5 ekor ulat grayak dan 10 ekor ulat buah yang
terinfeksi oleh NPV dikumpulkan dari pertanaman cabai merah di
lapangan, lalu digerus diatas alat penggerus sampai halus. Ciri
khas larva yang sudah terinfeksi virus NPV adalah kemampuan
makannya  berkurang, gerakannya lambat, tubuhnya
membengkak dan warna kulitnya berkilau.

« Lalu diencerkan dengan 1 liter air bersih, aduk hingga rata. Ke
dalam larutan tersebut ditambahkan perekat perata sebanyak 1
ml per 1 liter air, kemudian diaduk sampai rata .

« Larutan ekstrak kasar tersebut siap disemprotkan pada
pertanaman cabai merah.

« Untuk memperoleh larutan NPV sebanyak 1 tangki semprot (17
liter) diperlukan 85 ekor ulat grayak dan 170 ekor ulat buah.

B. Cara pembuatan insektisida nabati

1. Ramuan untuk mengendalikan OPT penting tanaman cabai
Bahan :
- Daun mimba
- Lengkuas
- Serali
- Deterjen

- Air
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- Daun mimba, lengkuas dan serai ditumbuk atat o
_ Seluruh bahan diaduk merata dalam 20

sehari semalam (24 jam) i
_Keesokan harinya larutan disaring dengan kain b
_ Larutan hasil penyaringan diencerkan ali ¢
_ Larutan sebanyak itu dapat digunakan untuk lah

5 Ramuan untuk mengendalikan hama Trips pada ' am

Bahan .

- Daun sirsak 50 - 100 lembar
- Deterjen atau sabun colek 15 gram
- Alr 5 liter

Cara membuat . 1
-Daun sirsak ditumbuk halus dicampur deng
diendapkan semalam. B
- Keesokan harinya larutan disaring dengan kain h
- Setiap 1 liter larutan hasil saringan diencerkan
air. R
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Tabel 2. Beberapa jenis insektisida nabati untuk mengendalikan

hama-hama penting tanaman cabai

o B S 0
R L T

Melaleuca
Melaleuca brachteata

" Lalat buah

Selasih Daun Lalat buah
Qicium sanctum

Mimba Daun dan biji Ulat grayak, Kutu kebul
Azadirachta indica Kutudaun persik
Benkuang Biji Ulat buah
Pachrhyzus erosun

Pahitan Daun Ulat grayak
Eupatorium inulifolium

Tagetes Daun Ulat grayak
Tagetes erecta Kutu kebul
Culan Daun Ulat buah
Aglaia odorata :

Aglaia harmsiana

Enceng gondok Batang dan daun Kutu kebul
Echinochlora crosgalli

Campuran serai, mimba | Batang, daun dan Trips

dan lengkuas
Andropogon nardus
Azadi-rachta indica
Alpina galangal

rimpang

Sirsak
Anona muricata

Daun dan biji

Ulat grayak, Trips
Ulat buah

- 7=

., |
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[y §0 e Wi
B 2o W,
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8. Penggunaan insektisida Sintetik

Beberapa jenis insektisida
mengendalikan hama-hama penting
Tabel 3.

Tabel 3. Beberapa jenis insektisic '
hama penting tanaman ¢

5y : -"‘-Tﬂi"i”l' pos
Trips
parvisipinus Karny)

OB WN =

Kutudaun persik
(Myzus persicae Sulz.)

-

-

Tungau teh kuning
(Polyphagotarsonemu

s latus Banks.)

-

Kutu kebul

=
2. P
3.8
4

5. Be
6. Im
7

1 \
2.K
3P
4.A
i
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Tabel 3. Beberapa jenis insektisida untuk mengendaliian
hama penting tanaman cabai (lanjutan)

| Wereng kapas 1Fuamkm(m =
| (Empossca lybics ce ~2W(mmm
| Bergevin & Zanon ) | 3. Metidation (Supracide 25 'WP)
: | 4. Bdenthiin (Taistar 25 EC
Lalat penggorok daun 1. Skomazine (Trigard 50 WP)
| (Liromyza huidobrensis | 2. Abameidin (Agrmec 18 EC)
:md; - 3 Farbosulfan (Marshall 200 EC)
5 | 4. Spinosad (Success 120 8C)
| | 5. Kantap hideodorida (Padan 50 8P)
, & Betzsuifutnn (Butdok 40 EC)
' | 1. Sipermetnin (Shespa)
psion Hufn. ‘—"_l ) tv’,lt

| 1. Karbosuifan (Marshal 5 G)
‘Kaboﬁm(moas)
. EODIO80 ( 20 1
.Tebufelmaldcmﬂ

ek
- 8
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V. PENGAMATAN HAMA

Pengamatan merupakan salah satu komponen penting dari sistem
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) pada tanaman cabai merah. Hasijl
pengamatan akan merupakan bahan yang berguna untuk melakukan
“nalisis ekosistem dan pengambilan keputusan pengendalian hama,
Dalam sistem PHT pengambilan keputusan tentang pengendalian
terutama dengan pestisida harus didasarkan pada Ambang ekonomi
atau Ambang pengendalian hama yang bersangkutan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

1. Metode pengambilan contoh untuk pengamatan

Dalam program pengamatan, perhitungan populasi OPT
dilakukan pada sebagian kecil tanaman atau kelompok tanaman
yang dapat mewakili seluruh daerah pengamatan. Ada tiga macam
metode pokok pengambilan contoh yaitu : metode mutlak (absolute),
metode nisbi (relatify dan indeks populasi. Untuk OPT sayuran
umumnya digunakan metode mutlak dan atau indeks populasi
karena sayuran ditanam dalam barisan yang teratur.

2. Satuan (unit) contoh
Satuan contoh adalah satuan yang diamati, diukur atau
dihitung untuk memperoleh data yang dikehendaki seperti populasi
hama, tingkat serangan, dan sebagainya. Oleh karena banyak sekali

OPT yang harus diamati, maka satuan contoh untuk cabai adalah
tanaman atau bagian tanaman.

Cara penetapan satuan contoh

Satuan contoh atau tanaman contoh biasanya ditetapkan
secara sistematis dengan dua macam cara sebagai berikut :

_ ,'.al'. Bentuk diagonal, khususnya untuk hamparan pertanaman cabai

yang luas. Tanaman contoh terletak ' di sekitar
Saris diagonal . di sepanjang atau di m




4 Ukuran contoh

Ukurancontohndahhmm
akan diamati pada setiap wakiu M
petak/biok pengamatan tertentu. Penentuan u
optimal untuk tanaman cabai merah mesm
tentang sebaran spasial hama yang sampai
diketahui secara pasti. wmm
untuk pengamatan berdasarkan pada luas p
benkut:

« Luas pertanaman <02 ha
>02ha - s04ha
»04ha - s06ha
>0B8ha - s08ha
>08ha - s10ha

. Interval pengambitan contoh

Interval pengambilan contoh dig
daur hidup hama yang akan diamati, k
mmmmmm
tanaman cabai merah, interval ¢
dbrmwkupnwakismn@fﬂ

Q.Mpmgamm

mmmmmm
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Gambar : Skema pengambilan tanaman contoh secara sistematis
bentuk Diagonal
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Gambar : Skema Pengambilan tanaman contoh secara sistematis
berbentuk U
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